1.1. Latar Belakang

Dalam hal ini, migrasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan
mencan kesempatan kerja dan tingkat upah yang cukup untuk memenuhi
kebutuhannya (Sidik, 2017).



Husnah (2019) menjelaskan faktor kesempatan kerja don tingkat upah memiliki
pengaruh terhadap migrasi di daerah tujuan. Semakin tinggi kesempatan kerja dan
tingkat upah maka tingkat migrasi akan semakin meningkat pula. Faktor lain yang
mempengaruhi migrasi tidak hamya pada kesempatan kerja dan tingkat upah saja,
tetapi faktor seperhpmﬁmggﬂmdmmmiugn berpengaruh pada motivasi
seseornng uniuk mhkuhumw ﬁu:lpn harapan mendopatkan kesempatan
kerjagtitfben yaneEh e diningloay dncplhes-

p!hm melibatkan perpindahan dalam %MW womal. nasional, atau
bahkan internasional. Migrasi dalam skala lokal discbut urbanisasi hal ini merujuk
Pﬂdﬂmhﬂﬂ penduduk dari daerah pedesaan ke dacrah perkotaan. Dengan

.mmp Hal ini disebabkan karens wilayihperdesaan nnﬂhmemmk]

keterbatasan lapangan pekerjann dan keterbatasan ,pumuhm 'pu"dmmmim

sehinggn masyarakal pedespan _melakukan migrasi dan orbanisasi untuk
mendapatkan taraf perekonomian yang lebih baik (Hikmawati e af, 2020)

Indonesia merupakan negara yang mnwlﬁﬂnﬂuﬁn tingkat pembangunan di
kota-kota besar, sehingga dapat memicu perfumbuhan ekonomi Akan tetapi
pertumbuhan ekonomi di perkotaan tidak seimbang dengan di pedesaan, sehingga
dapat menyebabkan kesenjangan baik dalam bidang ekonomi mawpun sosial.
Kegiatan perekonomian lebih sering terjadi di daersh perkotsan dibandingkan

daerah pedesaan, sehingga mengakibatkan ketidakmerataan pendapatan antaras desa



dan kota. Kegiatan ekonomi di daerah pedesaan dapat mempengaruhi pada tingkat
pengangguran. hal ini berkaitan dengan keterbatasan lapangan pekerjaan atau
pada kemiskinan serta menjadi permasalahan setiap pernbangunan disuatu wilayah
hingga skalanya nasienal (Faradila:2
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Gambar 1. | Potensi Angkatan Kerja Pedesaan dan Perkotaan

Haﬂjﬁh et ai, (2020) mengstakan bahwa urbanisasi bertujuan  untuk
mengurangi jumlah kemiskinan melalui kesempatan kerjn oi daersh pedesann,
sedangkan penurunan kemiskinan pada dacrah perkotaan dspat melalui migrasi
antar wilayah perkotaan. Meskipun demikian, urbanisasi sering dihadapi oleh
hambatan seperti rendahnya tingkat pend;dm._mdﬂ migrasi yang minim, dan
perbedann budaya antars kehidupan pedesaan dan perkotaan. Migrasi tidak hanya
terjadi dalsm skala lokal, regional, atau nasionmal, tetapi juga melibatkan
perpindahan skala internasional. seperti migrasi dari Indonesia ke negara lain.

Penduduk yang bekerja diluar negen disebut pekerja migran Indonesia {PMI).



Menurut Rabbani er af, (2022}, Pekerja migran Indonesia (PMI) adalah istilah
untuk tenaga kerja dalam negeni vang bekerja diluar negeri. Tenaga kerja adalah
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan
ateu jasa baik untuk memenubi kebutuban sendini maupun untuk masyarakat.
Keberadaan pekerja migran Indotiesta (PMI) di. setiap desa pada provinsi di
Indonesia _memilik hunj'ak faktor yang mempengaruhi - peninglkatan  atau
peuguEY s RS RR 1 ot a il YRk poda potensi
m“m desa seperti potensi ketenagakerjaan dan infrastruktur ekonomi
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Gambar 1. I Jumlah Desa Menurat Keberadaan Warga Sebagal PMI Tahun
021



Berdnsarkan gambar 1.2 terlihat bahwa jumlah Desa/Kelurahan yang memiliki
Pekerjn Migran Indonesia (PMI) adalah 35.371 desa. sedangkan jumlah

DesaKelurahan yang tidak memiliki Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah
41.926.

penyerapan tenaga kerja mampu untuk mengimbangi jumlah angkatan kerja setiap



Pemanfaatan sumber daya untuk mendukung pembangunan ekonomi lokal
perlu diawall dengan mengembangkan produk-produk vang dimiliki oleh setiap
desa. Salah satunva adalah produk unggulan desa (PUD). terutama yang berasal
dari sektor usaha sebagai proses pengembapgau sumberdaya lokal dan optimalisasi
atas potensi ekonomi daerah. memﬂlh sangat bergantung pada
pertanian di désa, yang Wmmw kerja nastonal. Selmin
pertanian, masyamkat desa juga terlibat dalam berbapai jemis ussha seperti
tambang, mdustri, perdagangon. transportasi. jasa, dan lamnya. Namun, sebagian
besarusaha diluar pertamian masih belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal
karena keterbatasan keterampilan dan modal di sektor usaha desa secara umum.

Produk unggulan desa (PUD) merupakan produk. baik berupa barang maupun
jasa, yang dihasilkan oleh koperasi, usaha skals kecil danmenengah yang potensial
ik d'illt.umbungkan dengan memanfastkan semua sumber daya }ran;_gﬁmiliki oleh
daerah baik sumber daya alam, sumber daya manusia dan hm;y; lokal. Produk
unggulan desa mmﬁuﬁ!mkﬁ!pﬂmg dalam mendorong pertumbuhan ekoromi
lokal serta mempertahankan keberlangsungan budaya dan tradisi. Produk unggulan
desa seringkali menonjolkan keunikan lokal dan kualitas yang berkualitas tinggi,
yang membedakannya dari produk massal yang diproduksi secara besar-besaran.

Keberadasan produk unggulan desa juga memberikan peluang bagi para petani
dan pengrajin lokal untuk meningkatkan pendapatan mereka melalui pemasaran

yang tepat dan strategi branding vang baik. Selain itu, produk unggulan desa juga



dapat menjadi daya tank bagi wisatawan yang mencari pengalaman autentik dan
ingin mendukung pembangunan ekonomi lokal. Dengan mempromosikan dan
mendukung produk unggulan desa, kita dapat memperkuat identitas lokal,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, dan membangun keberlanjutan
ekonomi yang berkelanjutan. Tingginys keberadaan produk unggulan desa (PUD)
dopat memberi penverapan lenaga kege vang dimiliki. oleh setigp desa serta
mendafangkan pendapatun bagi masyarakat yang dibarapkan menjadi kekuatan
‘ckanomi bagi pedesaan dan masyarakat. (Purbastara er al, 2021).

Eﬂﬂ‘j satu langkah identifikasi potensi ekomomi desa aﬂﬂl,h dengan
mengidentifikasi produk potensial, andalan dan daerah pads tiap-tiap sektor dan
“sih ‘mml Produk unggulan desa (PUD) menggambarkan hmdmpuan
silkan produk. menciptakan nilai, memunfaatkan sumberdaya secara
nyata, memberi kesempatan kerja. mendatangkan pm blglmvmlml

metniliki prospek untuk meningkatkan produktivitas dan investasinya. Produk desa
dikatakan unggul jika memiliki lhy:! saing sehingga mampu untuk menangkal
prodal asainsds pass s domesti di .o .. ke

daerah desa memiliki produk unggulan tidak hanya mju.nl pada lingkup nasional
saja tetapi produk ungeulan vang diekspor juga (Setiajatinika e of, 2022).

Produk unggulan desa yang diekspor (PUE) merupakan produk atau komoditas
yang dihasilkan atau diproduksi di tingkst desa dan memiliki kualitas atau

keunggulan tertentu yang membuatnya diminati oleh pasar internasional. Produk



‘suatu daerah. Produk-produk ini biasanya dihasilkan dalam skala kecil hingga
menengah oleh komunitas lokal dengan penggunaun teknologi sederhana atau

Berdasarkan gambar 1.3 Desa/kelurshan di Indonesia yang memiliki produk

unggulan desa (PLD) sebanyak 25.07% dan desa'kelurahan di Indonesia memiliki
produk unggulan yang diekspor (FUE) ke negaera lain sebesar 2,84%, kemudian



desa/kelurahan di Indonesia yang tidak ada produk barang unggulan desa (PUD)
adalah sebesar 72,02 %,

Salah satu faktor yang mendukung pembangunan suatu wilayzh adalah dengan
-adanva keberadaan sarana atau fasilitgs infrastruktur ekonomi, Fasilitas yang

dapat mempengaruhi pola migrasi penduduk dan distribusi populasi secara
keselurshan { Sianturi. 2022).
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Salah satu sarana infrastruktur yang dimaksud yaitu sarona perdagangan, yang
diharapkan dapat membawa pada pembaharuan pada suatu wilayah. Berikut adalah

tabel banyaknya infrastruktur ekonomi (TE) menurut provinsi di Indonesia,

Tabel 1.1 Banyaknya Infrastruktur Ekonomi (1E) di Provinsi Indonesia 2021

Frovinsi {1E}
Aceh 807
Sumatcn Linm [ BB
Sumaters Bmmi 10R1
Rizu 44
Jambs fl7
Sumaiera Scloian (51
Benpkulu 363
Lompung 145%
Kepulsuan Banrka Belitung et L)
Kepulsuan Riou o7l
DKI Jakuria 2158
lawa Bami J01R2
Jawa Tengah B 072
DI Yogyekarin 1291
Jawa Timur R375
Banten Il
HBali N
WNusa Tenspurs Harul 970
MNuss Tenggans Tom T
Kalhmantan Barat 987
Kalimantan Tenguh 444
Kaolimantan Selatan 575
Kalimamtan Timur 794
Kalimantan 1tari 192
Sulwwesy Litnra R56
Sulwwes: Tengah 30
Sulwwes: Selotan 1795
Sulrwess Tenperara 360
Gorontalo 52
Sulwwvess Barat 54
Muluku 239
Maluku Utara 219
Papua Baral 196
Papua 385
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|ivnoNESIA _ | 55 514 |
Statixtik Pontensi Desa, 2021,

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah infrastruktur ckonomi di Indonesia sebesar

55.514 sarana. Artinya dengan adanya keberadaan infrastruktur ekonomi (IE)
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1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagal berikut:

I Bagaimana pengaruh produk ungulan desa (PUD) terhadap pekerja

migran Indpsgsia (PM1) pada ¢

rahan di masing-masing provinsi di

masing provin

2. Menganalisis seberapa besar pengaruh produk unggulan desa (PUE) yang
diekspor terhadap pekerja migran Indonesia (PMI) pada desa/kelurahan
dimasing-masing provinsi di Indonesia?
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3. Menganalisis seberapa besar pengaruh infrastruktur ekonomi (IE) terhadap
pekerja migran Indonesia (PMI) pada desa/kelurahan di masing-masing

provinsi di Indonesia”

Bab ini terdiri dari penjelasan latar belakang, rumusan masalsh, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan .
BABIl  Tinjauan Pustaks
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Bab ini berisi penjelasan tentang uraian secara ringkas teori-teori yang
menjelaskan tentang permasalahan yang akan diteliti. penelitian
BAB I  Metode Penelitian
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